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Abstract 

 

This research aims to analyze the disclosure of integrated reporting in index 
LQ-45 financial company sector in the period of February-July 2016. This research 
uses content analysis method on the 2015 annual report based on the International 
Integrated Reporting Frameworks. The disclosure of integrated reporting consists of 
the disclosure of principles and elements of content, which are then scored to 
determine the extent of disclosure. The disclosure score is calculated by using the 
formula of company’s disclosure divided by the number of integrated reporting 
guidelines (37 principles and 51 content elements). 

The research shows that stakeholders’ relationship is the most disclosed 
principle, while information connectivity is the least one. As for the disclosure of 
content elements, governance, performance, and outlook are the most disclosed ones. 
Meanwhile, the basis of preparation and presentation is the least disclosed content 
elements. BCA Bank did the most disclosure of principles, whereas MANDIRI Bank 
did the most disclosure of content elements. This research suggests that companies 
should consider using the integrated reporting format as a reference in presenting 
information to increase the disclosure of integrated reporting. 
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Intisari 
	
	
 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengungkapan integrated reporting pada 
perusahaan sektor keuangan indeks LQ-45 periode Februari-Juli 2016. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis konten pada laporan tahunan 2015 berdasarkan 
International Integrated Reporting Framework. Pengungkapan integrated reporting 
terdiri dari pengungkapan prinsip dan elemen konten yang kemudian dilakukan 
scoring untuk menilai tingkat pengungkapan. Skor pengungkapan integrated 
reporting diperoleh dari pengungkapan perusahaan dibagi dengan jumlah pedoman 
integrated reporting (37 prinsip dan 51 elemen konten). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan pemangku kepentingan 
merupakan prinsip yang paling tinggi diungkapkan perusahaan, sedangkan 
konektivitas informasi merupakan prinsip yang paling rendah diungkapkan 
perusahaan. Tata kelola, kinerja, dan outlook merupakan elemen konten yang paling 
tinggi diungkapkan, sedangkan dasar penyusunan dan penyajian merupakan elemen 
konten yang paling rendah diungkapkan perusahaan. Pengungkapan prinsip tertinggi 
dilakukan oleh BCA sedangkan pengungkapan elemen konten tertinggi dilakukan 
oleh MANDIRI. Pengungkapan integrated reporting perusahaan dapat ditingkatkan 
dengan mempertimbangkan format integrated reporting sebagai acuan dalam 
penyajian informasi. 
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